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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit berbasis lingkungan merupakan masalah kesehatan
masyarakat di negara berkembang salah satunya DBD vyang dapat
menyebabkan kematian. Pada tahun 2020 terdapat 8.567 kasus DBD dan 73
kematian di Jawa Timur . Angka kejadian (incidence rate) atau demam
berdarah dengue (DBD) di Jawa Timur pada tahun 2020 sebesar 21,5 per
100.000 penduduk, sesuai dengan target nasional yang ditetapkan yaitu 49 per
100.000 penduduk.

Metode: Desain penelitian berupa observasional dengan populasi penelitian
adalah seluruh warga RT. 04 RW. 09 sejumlah 120 KK, teknik pengambilan
sampel menggunakan Purposive sampling sejumlah 45 KK. Instrumen berupa
kuesioner pengetahuan dan checklist tindakan. Analisis data dengan uji
Wilcoxon dengan 0,00 < 0,05.

Hasil: Hasil dari kuesioner pengetahuan sebelum dilakukan pelatihan warga
RT. 04, yaitu memperoleh nilai rata-rata 61. Sedangkan setelah dilakukan
pelatihan nilai rata-ratanya 95, dan didapatkan hasil tindakan positif 22,2%
dan negative 77,8%. Dan diperoleh hasil nilai perilaku 3M Plus dengan nilai
baik 100%.

Kesimpulan: Pemberian pelatihan tentang PSN dapat meningkatkan perilaku
3M kepada warga Kelurahan Pandanwangi RT. 04 RW. 09

Kata Kunci Pengendalian Demam Berdarah Dengue, Pelatihan,

Pemberantasan Nyamuk

ABSTRACT

Background: Environment-based diseases are a problem in developing
countries, including dengue fever. The government's effort is the 3M Plus
programme with the Mosquito Nest Eradication Movement (PSN). The
purpose is was to analyze the effect of the dengue hemorrhagic fever (DBD)
control movement on the participatory approach to 3M Plus behavior in
Pandanwangi Village RT. 04 RW 09.

Method: The research design was observational with the study population
was all residents of RT. 04 RW. 09 a total of 120 families, the sampling
technique used purposive sampling of 45 families. The instrument was a
knowledge questionnaire and an action checklist. Data analysis with Wilcoxon
test with 0.00 <0.05.

Result: Results of the knowledge questionnaire before the training of
residents of RT. 04, which obtained an average value of 61. While after training
the average value was 95, and obtained the results of positive actions 22.2%
and negative 77.8%. And the results obtained 3M Plus behavior value with a
good value of 100%.

Conclusion: : Provision of training on eradicating mosquito advice can improve
3M behavior to residents of Pandanwangi RT. 04 RW 09

Keyword : Dengue Fever Control, Training, Mosquito Elimination
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Pendahuluan

Penyakit berbasis lingkungan
merupakan masalah kesehatan masyarakat di
negara berkembang (Anggraini, 2016). Penyakit
berbasis lingkungan salah satunya adalah
demam berdarah. Demam berdarah dapat
terjadi sepanjang tahun dan menginfeksi orang-
orang dari segala usia terutama anak-anak
(Dinas Kesehatan Indonesia, 2016). Penyakit ini
ditandai dengan demam tinggi secara terus
menerus selama 2 hingga 7 hari dan disertai
pendarahan serta shock yang jika tidak segera
mendapat penanganan dapat menyebabkan
kematian (Lindawati et al., 2021). Hal itu
memang menjadi salah satu tanda bahwa telah
tergigit nyamuk Aedes aegypti.

Faktor yang mempengaruhi kejadian
penyakit demam berdarah dengue antara lain
faktor host, lingkungan, serta faktor virusnya
sendiri. Faktor lingkungan merupakan salah
satu faktor penting yang berkaitan dengan
terjadinya infeksi dengue (Nurdin & Zakiyuddin,
2018).

Pencegahan nyamuk dengan
insektisida sintetik menjadi pilihan utama
masyarakat dalam  menghindari  gigitan
nyamuk (Lolo & Wiyono, 2023). Saat ini
pemerintah telah memiliki program untuk
pemberantasan sarang nyamuk sebagai upaya
penurunan kasus Demam Berdarah Dengue
(DBD), yakni program 3M Plus dengan Gerakan
Pemberantasan  Sarang  Nyamuk  (PSN)
(Yuningsih, 2019). Pemberantasan sarang
nyamuk merupakan salah satu upaya efektif
dalam mengendalikan penyebaran DBD (Hayat
et al., 2021). Salah satu jenis pendekatan untuk
memerangi malaria adalah dengan melakukan
larvasidasi (PSN 3M Plus) (Alifia et al., 2023).
Namun, kesadaran masyarakat  dalam
menjalankan program tersebut masih rendah.
Masalah DBD masih terkait dengan perilaku
masyarakat di mana kesadaran mereka
memainkan peran penting. Pemerintah terus
meningkatkan upaya untuk mencegah dan
mengobati DBD, termasuk melalui pelatihan.
Namun, sebagian besar masyarakat masih
memiliki persepsi yang salah bahwa mereka
harus melakukan "fogging" dalam melakukan
pemberantasan sarang nyamuk agar merasa
puas, sehingga mereka merasa tidak puas jika
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daerah mereka belum dilakukan fogging.
(Wardhani et al.,, 2023). Meskipun demikian,
penggunaan insektisida menurut Depkes RI,
2000 dalam bentuk penyemprotan atau
pengasapan hanya efektif membunuh nyamuk
dewasa dan membutuhkan biaya yang relatif
tinggi (Retno, 2006).

Badan Kesehatan Dunia (WHO)
memiliki komitmen untuk menanggulangi
dengue melalui the Global Strategy for Dengue
Prevention and Control 2012-2020 (WHO,
2012) dan A Road Map for Neglected Tropical
Diseases (NTDs) 2021-2030 (WHO, 2020). Pada
tahun 2020 terdapat 8.567 kasus DBD dan 73
kematian di Jawa Timur . Angka kejadian
(incidence rate) atau demam berdarah dengue
(DBD) di Jawa Timur pada tahun 2020 sebesar
21,5 per 100.000 penduduk, sesuai dengan
target nasional yang ditetapkan yaitu 49 per
100.000 penduduk. Angka kematian atau case
fatality rate adalah 0,9% yang berarti sesuai
dengan target kematian yang ditetapkan oleh
pusat yaitu <100%. 1%. Angka kesakitan dan
angka kematian DBD di Jawa Timur sudah sesuai
target yang ditetapkan Kemenkes, tetapi untuk
capaian Angka Bebas Jentik (ABJ) sebesar 88,5%
masih dibawah target yang sudah ditetapkan
yaitu 2 95%. Dilihat pada trend kasus DBD di
Jawa Timur, meskipun pada tahun 2020 kasus
DBD mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya, tetapi kewaspadaan terhadap
lonjakan kasus pada tiap periode agar selalu
ditingkatkan, sehingga diharapkan tidak terjadi
KLB (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,
2020).

Berdasarkan informasi sekunder yang
diperoleh dari Puskesmas Pandanwangi pada
rentang waktu Januari hingga Oktober 2022,
tercatat 30 pasien yang terdiagnosis menderita
DBD. Selain itu, terdapat 2 kasus kematian pada
bulan Februari dan Oktober, yang salah satunya
terjadi di RT 4 RW 09. Beberapa faktor yang
menjadi penyebab utama dari kasus DBD antara
l[ain perubahan cuaca yang tidak menentu,
belum berjalannya program PSN dengan baik,
belum berjalannya program JUMANTIK oleh
kader yang bertugas, dan kendala finansial yang
terjadi.

Dampak kurangnya penerapan 3M Plus
oleh masyarakat adalah adanya Penyakit
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demam berdarah dengue (DBD) merupakan
salah satu penyakit yang sering merisaukan
masyarakat karena  dapat menyebabkan
kematian (Monintja, 2015). Kesadaran yang
rendah terhadap pentingnya 3M  Plus
disebabkan oleh faktor lingkungan, rendahnya
tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi yang
buruk. Tingginya angka kesakitan DBD
disebabkan oleh rendahnya kondisi ekonomi,
sedangkan faktor kemiskinan membuat
masyarakat kesulitan untuk menyediakan
rumah yang sehat, air minum yang layak, dan
pembuangan sampah yang benar (Sutriyawan
et al., 2022). Kesadaran yang rendah terhadap
hidup bersih dan sehat dalam mencegah
demam berdarah dengue akan meningkatkan
kasus demam berdarah dengue jika keluarga
tidak memiliki motivasi yang cukup. Perilaku
hidup bersih dan sehat di rumah tangga yang
berkaitan dengan pencegahan penyakit demam
berdarah dengue (DBD) vaitu kebersihan
jamban, penggunaan air bersih yang tertutup
dan memberantas jentik-jentik  nyamuk
dirumah, dan tindakan — tindakan lainnya
(Musaddad et al., 2023).

Kegiatan pemberdayaan ini diadakan di
Kelurahan Pandanwangi di Kota Malang, di
mana pada tahun 2022 terjadi lonjakan kasus
DBD di wilayah tersebut. Kegiatan ini
menggunakan metode partisipasif dalam
pemberantasan sarang nyamuk melibatkan

partisipasif masyarakat dalam upaya
pengendalian DBD, dalam metode ini
masyarakat diberdayakan untuk

mengidentifikasi, melaporkan dan mencegah
secara mandiri terhadap sarang nyamuk
disekitar rumah  mereka. Gerakan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pencegahan DBD
dan mendorong perilaku 3M plus, yaitu
menguras, menutup, mendaur ulang, serta Plus
yaitu menggunakan obat anti nyamuk
(Kurniawati, 2020).

Agar dapat meningkatkan dukungan
terhadap program pemberantasan sarang
nyamuk dengan 3M plus, masyarakat dapat
menggunakan daftar periksa mingguan. Hal ini
juga membantu kita dalam melacak apa yang
telah dilakukan dan apa yang masih perlu
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dikerjakan. Oleh karena itu, diharapkan
masyarakat dapat mengevaluasi upaya
pemberantasan sarang nyamuk secara mandiri
setiap  minggunya. Dengan  melibatkan
masyarakat dalam pemberantasan sarang
nyamuk dan mendorong 3M plus, diharapkan
dapat terjadi perubahan perilaku masyarakat
dalam mengendalikan penyebaran DBD.
Partisipasi masyarakat dalam gerakan ini
diharapkan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran mereka terhadap pentingnya
pencegahan DBD serta memperkuat terhadap
perilaku 3M plus.

Oleh karena itu, partisipasi dan
keterlibatan masyarakat sangat penting dalam
pencegahan DBD agar kemampuan vyang
diharapkan dapat tercapai.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian observasional dengan menggunakan
pendekatan rancangan one group pre test post
test design. Populasi penelitian berjumlah 120
responden dan mengambil sampel sejumlah 45
responden dengan teknik Purposive Sampling.
Data diambil menggunakan instrumen berupa
kuesioner pengetahuan dan checklist tindakan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner, dan dokumentasi. Analisa
data menggunakan analisa univariat dan
bivariat dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Hasil

Identifikasi gerakan diawali dengan
kegiatan pelatihan tentang pengendalian DBD
dan PSN yang dilakukan oleh peneliti dan
sasarannya adalah masyarakat di RT. 04
sejumlah 45 orang. Kegiatan pelatihan
dilakukan di balai RW. 09 selama 1 hari dari
pukul 09.00 — 11.00 dan di hadiri 45 responden
dengan materi vyang diberikan meliputi
pemberantasan sarang nyamuk. Untuk melihat
keberhasilan pelatihan maka ditunjukkan dari
perubahan pengetahuan masyarakat sebelum
dan sesudah diberikan pelatihan dan diukur dari
tingkat partisipasi masyarakat yang hadir
ditempat pelatihan. Data yang diperoleh dapat
dilihat pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karakteristik Jumlah Presentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 11,2
Perempuan 40 88,8
Total 45 100
Umur
17-25 5 11,2
26-35 24 53,3
36-—45 16 35,5
Total 45 100
Pendidikan

Tamat SD 4 8,8
Tamat SMP 9 20
Tamat SMA/SMK 29 64,4
Tamat Unibersitas/Akademi 3 6,6
Total 68 100

Sumber : Data Hasil Kuesioner Penelitian

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil sebagian besar responden berumur 26-35
bahwa 88,8% hampir seluruh masyarakat RT. 04 tahun dan sebagian besar 64,4% berpendidikan
berjenis kelamin perempuan, dan 53,3% tamat SMA.

Tabel 2. Distribusi partisipasi masyarakat

No Skor Jumlah Responden Presentase
1  Sangat Baik (skor 4) 35 77,80%
2 Baik (skor 3) 10 22,20%
3 Cukup (skor 2)
4 Kurang (skor 1)
Total 45 100%

Sumber : Data Hasil Kuesioner Penelitian

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil berpartisipasi dengan hasil sangat baik
bahwa sebagian besar masyarakat 77,8% RT.04 dansebagian kecil dengan hasil baik 22,2%.

Tabel 3 Pengetahuan responden sebelum dan sesudah diberikan gerakan pengendalian DBD
berupa edukasi

Pretest Posttest
Tingkat N=45
Pengetahuan N=45 p-value
F % F %
Baik 45 100
Cukup 40 88,8 0 0 0,000
Kurang 5 11,2 0 0
Total 45 100 45 100
Mean 61,58 95,58
Std. Deviastion 6,727 5,459

Sumber : Data Hasil Kuesioner Penelitian
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Hasil pre test responden hampir seluruh
88,8% orang memiliki pengetahuan cukup,
sebagian kecil responden memiliki pengetauan
kurang dengan persentase 11,2%, dan tidak
satupun orang memiliki pengetahuan yang baik
dengan presentase 0%. Dan didapatkan hasil
post test hampir seluruh 88% responden memiliki

pengetahuan baik dengan persentase 100%.
Selain itu diperoleh nilai sig sebesar 0.000, nilai
tersebut <0.05 artinya terdapat peningkatan
rata-rata tingkat pengetahuan masyarakat
dalam upaya pengendalian DBD melalui PSN
sebelum dan sesudah diberikan edukasi.

Tabel 4. Checklist pemberantasan tempat tempat yang berotensi menjadi sarang nyamuk

. . Hasil
Karakteristik Subjek p-value
F %
Positif 10 22,20%
0
Negatif 35 77,80%
Total 45 100

Sumber : Data Hasil Kuesioner Penelitian

Hasil checklist tempat-tempat yang
berpotensi menjadi sarang nyamuk sebelum
diberikan perlakuan diperoleh sebagian kecil

orang dengan presentase 22,2% memiliki nilai
positif dan sebagian besar orang dengan
presentase 77,7% memiliki nilai negatif

Tabel 5.Data perilaku 3M Plus

Hasil
Karakteristik Subjek p-value
F %

Baik 45 100%

Cukup 0, 000

Kurang

Total 45 100%

Sumber : Data Penelitian Diolah (2023)
Berdasarkan tabel .6 dari hasil uji Normal di wilayah kerja Puskesmas

chi-square didapatkan p=0,002 (p value < Sukabum.

0,05), di mana dapat disimpulkan ada
hubungan yang bermakna antara Peran
Pendamping Keluarga Terhadap Tingkat
Kecemasan lbu Selama Proses Persalinan

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
informasi bahwa kebiasaan perilaku dalam
3M Plus setelah intervensi baik 100%

Tabel 6. Hasil nilai P-Value pengaruh gerakan pengendalian DBD melalui Pemberantasan
Sarang Nyamuk dengan Perilaku 3M Plus
Pengetahuan Tindakan

Perilaku P value

3M Plus

4.187 3.059 0,000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
hasil rata-rata pengetahuan memiliki nilai 4.187
dan tindakan 3.059 dengan nilai p-value 0,000.

OPEN aACCESS

Karena nilai 0.000 lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima
artinya terdapat pengaruh antara gerakan
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pengendalian DBD dengan perilaku 3M Plus
sesudah dilakukan intervensi.

Pembahasan
Gerakan Pengendalian Perilaku
Gerakan pelatihan pemberantasan

sarang nyamuk di RT 04/RW 09 berjalan sesuai
dengan rancangan kegiatan yang diikuti oleh
sejumlah 45 warga RT 04 dengan persentase
11,2% (5 orang) laki- laki dan 88,8% (40 orang)
perempuan. Pengendalian ini didesain oleh
peneliti dengan hasil seperti tampak pada tabel
1 dari gerakan itu terlihat tingkat partisipasi
masyarakat yang tinggi dengan diperoleh hasil
77,8%, sangat baik dan 22,2% baik. Setiap
gerakan pemberdayaan masyarakat dibutuhkan
peran aktif oleh masyarakat. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa gerakan masyarakat memerlukan peran
masyarakat yang aktif bagi masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran
masyarakat yang  ditemuinya, mampu
memberikan penyelesaian setiap masalah yang
lebih  mendasar, dan yang mendorong
kesejahteraan Masyarakat (Prasetyowati et al.,
2018).

Berdasarkan hasil penelitian
pengetahuan menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan responden sebelum diberi
pelatihan dengan hasil pengetahuan cukup
(88,8%) dan pengetahuan kurang (11,2%)
dengan skor terendah 40.00 dan skor tertinggi
70.00 dan hasil penelitian pengetahuan sesudah
diberi pelatihan meningkat dengan hasil 100%
dengan skor terendah 90.00 dan skor tertinggi

100. Artinya pengetahuan tentang
pemberantasan sarang nyamuk  dimiliki
responden baik.

Berdasarkan hasil penelitian
pemberantasan tempat-tempat yang
berpotensi menjadi sarang nyamuk
menunjukkan hasil positif (22,2%) dan negatif
(77,8%). Artinya tindakan dalam

pemberantasan tempat tempat yang berpotensi
menjadi sarang nyamuk masih memiliki nilai
yang rendah.

Kegiatan pelatihan berupa edukasi dan
tanya jawab yang terjadi antara pemateri dan
responden pada saat melakukan pelatihan tidak
akan berjalan dengan efektif tanpa adanya
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media. Adapun tujuan dari penggunaan media
promosi kesehatan adalah media dapat
mempermudah penyampaian informasi, media
dapat menghindari kesalahan persepsi, media
dapat memperjelas informasi yang akan
disampaikan  kepada yang kemampuan
intelektualnya sudah menurun, media dapat
menggambarkan objek yang berkaitan dengan
materi dan dapat memperlancar komunikasi
antara pemateri dan responden (Jatmika et al.,
2019).

Media promosi kesehatan yang paling
tepat untuk digunakan dalam pelaksanaan
pelatihan pemberantasan sarang nyamuk
berupa media leaflet yang merupakan sebuah
lembar bolak balik dengan di isi dengan materi
dan gambar. Hal ini dikarenakan media tersebut
dapat disimpan oleh responden (Munir et al.,
2023). Materi pemberantasan sarang nyamuk
dan pengendalian tentang DBD, berisikan pesan
berupa kalimat dan gambar-gambar sederhana
sehingga masyarakat dengan mudah
memahami isi dari leaflet tersebut dan dapat
membacanya berulang kali.

Perilaku 3M Plus

Berdasarkan informasi yang diterima,
ditentukan kebiasaan perilaku warga RT. 04
RW.09 Sebagian responden mendapatkan hasil
baik dengan persentase 100%. Keberhasilan
perilaku dikarenakan hasil dari peningkatan
dalam pre test dan post test hasil pengetahuan
sebelum diberikan sosialisasi 11,2 dengan hasil
kurang dan 88,8% dengan hasil cukup. Akan
tetapi sebelum diberikan pelatihan tindakan
dalam pemberantasan sarang nyamuk juga
mendapatkan hasil yang kurang dengan
persentase 22,2% bernilai positif dan 77,8%
bernilai negatif ini dikarenakan warga RT. 04
belum adanya program pelatihan khusus
pemberantasan sarang nyamuk sehingga
perilaku 3M Plus tidak dilaksanakan dengan baik
. Sedangkan menurut penelitian Wahyu, 2018
tentang perilaku baik dan tidak baik, tidak
melaksanakan pemberantasan sarang nyamuk
dengan benar dan tidak terlibat dalam kegiatan
3M Plus. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilaku
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kan oleh peneliti faktor penyebab warga
RT. 04 tidak melakukan 3M Plus adalah karena
factor kader jumantik yang tidak berjalan
dengan baik menyebabkan tidak adanya
edukasi/pelatihan  pemberantasan  sarang
nyamuk dan kurangnya informasi baik dari
tokoh masyarakat sendiri maupun dari
masyarakat sendiri.

Perilaku  manusia adalah semua
kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang
diamati langsung, maupun yang tidak dapat
diamati oleh pihak luar (Adi, 2020). Masyarakat
RT 04/RW 09 memiliki pengetahuan yang baik
didukung dengan hasil posttest mengenai
pengendalian DBD, maka dengan sendirinya
akan memiliki kesadaran diri untuk menerapkan
sikap positif atau setuju pula terhadap
pencegahan DBD, sehingga kedua aspek
tersebut saling berkaitan dan
berkesinambungan.

Analisa Pengaruh Gerakan Pengendalian DBD
Melalui Pemberantasan Sarang Nyamuk
dengan Metode Partisipatif Terhadap Perilaku
3M Plus di RT. 04 RW 0.9 Kelurahan
Pandanwangi

Berdasarkan data yang diperoleh pada
tabel 9 dari hasil penelitian perilaku masyarakat
tentang 3M plus setelah dilakukannya pelatihan
menggunakan edukasi dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh terhadap gerakan
terhadap pengendalian DBD. Didukung oleh
hasil dengan hasil p-value skor sebesar 0.000,
nilai tersebut <0.05 maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah terdapat pengaruh gerakan
terhadap pengendalian DBD.

Menurut pendapat pribadi peneliti,
gerakan pengendalian DBD melalui PSN dengan
metode partisipasif terhadap perilaku 3M Plus
melalui pelatihan pemberantasan sarang
nyamuk menjadi penting karena melonjaknya
kasus DBD dapat memberantas sarang nyamuk
penyebab DBD. Masyarakat juga dapat
meningkatkan kualitas hidup dan mengatur
berbagai hal secara mandiri. Pemberantasan
sarang nyamuk juga bisa didapatkan dari
edukasi-edukasi yang diberikan oleh informan
lain.

Selaras dengan peneliti terdahulu yang
menyatakan bahwa Pendidikan berpengaruh
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terhadap penerimaan informasi-informasi yang
diterima  sehingga dapat menyebabkan
perubahan perilaku kesehatan (Prasetyani,
2016).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tersebut hal ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh gerakan pengendalian demam
berdarah melalui PSN terhadap perilaku 3M
Plus setelah dilakukan pelatihan.

Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan bisa bermanfaat dan
mendukung pemberdayaan bagi institusi
pendidikan dalam peningkatan kualitas
edukasi kesehatan bagi masyarakat
untuk  mempermudah penyampaian
informasi kesehatan mengenai
pengendalian DBD.

2. Bagi Responden

Diharapkan bisa bergerak secara

mandiri dalam pengendalian DBD
melalui PSN dan bisa selalu
mempraktikkankan kebiasaan perilaku
3M Plus. Diharapkan masyarakat aktif
dalam berpartisipasi mengecek jentik
setiap rumah masing-masing.

3. Bagi Tenaga Promosi Kesehatan

Diharapkan metode
pemberdayaan promosi kesehatan
tersebut dapat dijadikan sarana

alternatif dalam memberikan pelatihan
pemberantasan sarang nyamuk di desa
lainnya
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